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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti apakah tingkat pendidikan, 

ukuran usaha, lama usaha, serta pemberian informasi dan sosialisasi 

berpengaruh terhadap pemahaman UMKM dalam penyusunan laporan 

keuangan SAK EMKM. Pada UMKM Kampung Tahu di Kelurahan Tinalan, 

Kota Kediri, sebanyak 36 orang dengan pengujian kuantitatif pada analisis 

linier berganda menggunakan uji SPSS (Statistical Progam for Social 

Science). 

Berdasarkan hasil penelitian yang bersumber dari data kuesioner 

(angket), wawancara, dan dokumentasi tentang “Faktor Yang Mempengaruhi 

Pemahaman Penyusunan Laporan Keuangan Berbasis SAK EMKM Pada 

UMKM Kampung Tahu Di Kelurahan Tinalan Kota Kediri”,  menunjukkan 

bahwa seluruh hipotesis dalam penelitian ini diterima, kecuali hipotesis 3. 

Variabel independen yang berpengaruh terhadap dependen sebanyak tiga 

variabel independen. Sebaliknya, variabel independen yang tidak berpengaruh 

terhadap dependen sebanyak 1 variabel independen, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, tingkat pendidikan menunjukkan pengaruh positif terhadap 

pemahaman UMKM dalam penyusunan laporan keuangan SAK EMKM. Hal 

ini berarti bahwa semakin tinggi jenjang pendidikan yang ditempuh oleh 
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pemilik UMKM maka pemahaman SAK EMKM akan meningkat disebabkan 

individu dengan jenjang pendidikan yang semakin tinggi akan lebih mudah 

memahami hal yang baru. Pada UMKM Kampung Tahu Kelurahan Tinalan, 

mayoritas tergolong SMA (IPS) dan SMK (Administrasi Perkantoran, 

Perbankan, dan Akuntansi) dengan pemahaman UMKM dalam penyusunan 

laporan keuangan SAK EMKM pada tahapan penyajian laporan keuangan. 

Kedua, ukuran usaha menunjukkan pengaruh positif terhadap 

pemahaman UMKM dalam penyusunan laporan keuangan SAK EMKM. Hal 

ini berarti bahwa semakin besar ukuran usaha maka semakin besar 

pemahaman UMKM dalam penyusunan laporan keuangan SAK EMKM. 

Pada jumlah karyawan < 4 Orang, total aset < Rp.50 Juta, dan total omzet < 

Rp.300 Juta, sehingga pemahaman UMKM dalam penyusunan laporan 

keuangan SAK EMKM masih tergolong rendah. 

Ketiga, lama usaha tidak berpengaruh terhadap pemahaman UMKM 

dalam penyusunan laporan keuangan SAK EMKM. Kondisi ini dikarenakan 

aktivitas usaha UMKM yang tidak mengalami banyak perubahan dari tahun 

ke tahun. Meskipun usaha yang mereka jalankan sudah berlangsung lama atau 

bertahun-tahun hingga > 10 tahun, tetapi tidak semua UMKM berjalan 

dengan lancar sehingga mengalami perkembangan yang pesat dari tahun ke 

tahun. Terutama pada saat Covid-19 di tahun 2019 hingga 2021, yang 

mengakibatkan dampak nya pada pemahaman UMKM dalam penyusunan 

laporan keuangan SAK EMKM..  
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Keempat, pemberian informasi dan sosialisasi menunjukkan pengaruh 

positif terhadap pemahaman UMKM dalam penyusunan laporan keuangan 

SAK EMKM. Hal ini berarti bahwa semakin banyak pemberian informasi dan 

sosialisasi tentang pemahaman UMKM dalam penyusunan laporan keuangan 

SAK EMKM yang dilakukan oleh pihak eksternal, maka akan mendorong 

UMKM khususnya pada bagian akuntansi untuk dapat mengambil keputusan 

terhadap penyesuaian aturan dan standar SAK EMKM, walaupun responden 

hanya memahami sosialisasi dan melakukan penyajian laporan keuangan 

tetapi pemilik UMKM belum memahami sosialisasi terhadap pengukuran dan 

asumsi dasar pada SAK EMKM. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari terdapat keterbatasan dalam penelitian ini., namun dalam 

hal ini peneliti diharapkan keterbatasan ini tidak mengurangi manfaat yang 

akan dicapai. Keterbatasan penelitian ini diantaranya: 

1. Proses dalam wawancara dan mencatat kuesioner (angket) untuk mencari 

informasi secara keseluruhan tentang pemahaman dalam penyusunan 

laporan keuangan SAK EMKM kepada responden tidak mendapatkan 

waktu yang cukup lama, karena kesibukan responden yang memiliki 

tenaga kerja dalam jumlah terbatas pada usahanya. 

2. Pada proses peneliti dalam menguji data penelitian kuantitatif tidak 

mengetahui secara keseluruhan dari data dokumentasi laporan keuangan 
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secara sederhana atau berbasis SAK EMKM oleh usaha pemilik UMKM 

Kampung Tahu di Kelurahan Tinalan, Kota Kediri.  

3. Pada proses dalam melakukan teknik analisis data, peneliti menggunakan 

perhitungan dengan alat uji Statistical Package For Social Scince 

(SPSS), karena peneliti belum memahami materi terhadap proses 

perhitungan dengan alat uji Partial Least Square (PLS). 

 

5.3 Saran 

Dari hasil penelitian, analisis data, wawancara, pembahasan dan kesimpulan, 

berikut ini disampaikan beberapa saran yang mungkin dapat membantu 

penelitian sejenis dimasa yang akan datang, diantaranya: 

1. Pada penelitian terhadap wawancara kepada responden, diharapkan oleh 

peneliti selanjutnya dapat membuat referensi pertanyaan tentang apa saja 

laporan keuangan yang disusun oleh pemilik UMKM dalam menjalankan 

usahanya, dengan membagikan informasi kepada ketua paguyuban 

UMKM bahwa penliti akan melakukan sensus di 36 responden, sehingga 

pemilik UMKM dapat memberikan waktu untuk bertanya terhadap 

kondisi UMKM, dan seberapa peham pemilik UMKM dalam mengatahui 

dan melakukan penyusunan laporan keuangan berbasis SAK EMKM.  

2. Bagi peneliti lanjutan, dalam penyusunan penelitian ini diharapkan dapat 

membuat penelitian kualitatif untuk memperoleh data dokumentasi 

terhadap penyajian laporan keuangan seperti adanya laporan posisi 

keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan, sehingga 
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peneliti dapat memberikan bukti secara akurat terhadap hasil laporan 

keuangan usaha 36 responden atau pemilik UMKM yang dijalankan di 

kesehariannya, serta memastikan apakah pemilik UMKM di Kampung 

Tahu sudah melakukan pencatatan sesuai SAK EMKM.  

3. Pada penelitian dalam melakukan proses teknik analisis data, diharapkan 

kepada peneliti selanjutnya untuk dapat mempelajari dan menggunakan 

alat uji Partial Least Square (PLS), dikarenakan jumlah sampel hanya 36 

pemilik UMKM Kampung Tahu, dan peneliti dapat membuat lebih rinci 

tata letak dalam kerangka penelitian terhadap variabel yang digunakan, 

serta memperoleh angka yang merupakan hasil dari pengelolaan data.
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